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yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
warga mengenai jalur evakuasi yang aman saat
kebakaran dan memperkenalkan bunyi sirene agar
warga lebih siap saat menghadapi bahaya
kebakaran. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada hari Rabu, 31 Mei 2023 terhadap
32 kepala keluarga yang bertempat tinggal di RT 27
Kelurahan Teluk Lerong Ulu, Kecamatan Sungai
Kunjang, Kota Samarinda. Kegiatan sosialisasi jalur
aman saat evakuasi dilakukan secara langsung dan
menggunakan selebaran yang berisi informasi
tentang peta dan prosedur saat evakuasi bencana,
sedangkan kegiatan simulasi dilakukan dengan
mempraktikkan cara menggunakan alat sirene
manual kepada warga untuk memperdengarkan
suara atau bunyi sirene yang dipergunakan saat
dilakukan evakuasi bencana kebakaran. Hasilnya
menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dapat
meningkatkan pemahaman warga mengenai jalur
evakuasi ke titik kumpul aman dan meningkatkan
kemampuan warga untuk membedakan bunyi sirene
saat terjadi bencana kebakaran.
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Pendahuluan

Salah satu permasalahan cukup serius dan menjadi momok yang dihadapi
warga di sekitar area tangka timbun terminal bahan bakar minyak adalah bahaya
kebakaran dan ledakan (Mukhtar, 2019). Keberadaan terminal BBM tersebut bahkan
menimbulkan kekhawatiran bagi warga karena setiap saat bisa menjadi korban
kebakaran dan ledakan (Sultan, 2022). Kita masih teringat kasus kebakaran dan
ledakan di Plumpang beberapa waktu lalu, di mana masyarakat Indonesia

dihebohkan dengan pemberitaan mengenai ledakan di Terminal BBM Plumpang.

Saat terjadi bencana kebakaran biasanya warga mengalami kepanikan dan
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tidak mengetahui jalur evakuasi sehingga bertumpuk pada satu jalur. Akibatnya akan
menyulitkan petugas saat melakukan evakuasi warga ke titik kumpul yang aman.
Belum lagi permasalahan kurangnya pengetahuan warga yang bermukim di sekitar
terminal BBM mengenai suara atau bunyi sirene yang menandakan adanya bahaya

kebakaran. Hal ini akan semakin memperparah situasi saat terjadi kebakaran.

Diketahui bahwa bencana kebakaran biasanya terjadi secara tiba-tiba (Winarti
et al, 2022), dan dalam sekejap membakar sejumlah bangunan atau gedung di
sekitarnya. Bahkan, tidak jarang kebakaran menimbulkan banyak korban
terpanggang api dan meninggal dunia (Prasetya & Tjoneng, 2023). Oleh karena itu,
dibutuhkan upaya pencegahan sebelum terjadi kebakaran agar warga di sekitar
terminal BBM tetap bisa bertempat tinggal tanpa ketakutan yang dirasakan secara

terus-menerus.

Salah satu upaya pengendalian yang dapat dilakukan bagi warga di sekitar
terminal BBM adalah kegiatan sosialisasi jalur evakuasi dan simulasi bunyi sirene
adanya bahaya kebakaran. Sosialisasi jalur evakuasi dimaksudkan agar warga
mengetahui dan memahami jalur atau arah penyelamatan saat terjadi kebakaran
(Febby Rahmatullah Masruchin, Ayusta Lukita Wardani, 2021). Begitu pula simulasi
bunyi sirene kebakaran juga dimaksudkan agar warga secara dini mengenal bunyi

jika terjadi bencana kebakaran dan sesegera mungkin menyelamatkan diri.

Pemukiman warga di RT 27 Kelurahan Teluk Lerong Ulu Kota Samarinda
merupakan warga yang berbatasan langsung dengan tembok pembatas milik
Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Samarinda. Risiko bahaya kebakaran dan
ledakan setiap saat dapat terjadi karena letak tangki timbun BBM yang berada tepat
bersebelahan dengan pemukiman warga. Risiko tersebut akan terus menjadi faktor

penyebab timbulnya kerisauan warga akan bahaya kebakaran dan ledakan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat yang
terdiri dari akademisi dan warga setempat melakukan kegiatan sosialisasi jalur
evakuasi dan simulasi bunyi sirene adanya bahaya kebakaran terhadap warga
setempat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman warga mengenai
jalur evakuasi yang aman saat kebakaran dan memperkenalkan bunyi sirene kepada

warga secara dini agar warga lebih siap saat menghadapi bahaya kebakaran.

Metode

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui dua kegiatan yaitu

sosialisasi dan simulasi yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman warga
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tentang jalur evakuasi dan bunyi sirene saat terjadi bencana kebakaran. Sasaran
kegiatan pengabdian adalah kepala keluarga yang bertempat tinggal di RT 27
Kelurahan Teluk Lerong Ulu Kota Samarinda sebanyak 32 KK. Adapun tahapan
kegiatan pengabdian ini meliputi persiapan, pelaksanaan dan kegiatan evaluasi.
Kegiatan sosialisasi jalur aman saat evakuasi dilakukan secara langsung dan
menggunakan selebaran yang berisi informasi tentang peta dan prosedur saat
evakuasi bencana, sedangkan kegiatan simulasi dilakukan dengan mempraktikkan
cara menggunakan alat sirene manual kepada warga untuk memperdengarkan suara
atau bunyi sirene yang dipergunakan saat dilakukan evakuasi bencana kebakaran.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada hari Rabu, 31 Mei 2023
pukul 15.30-17.00 Wita di wilayah RT 27 Kelurahan Teluk Lerong Ulu, Kecamatan
Sungai Kunjang, Kota Samarinda yang merupakan wilayah terdekat dengan
Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Samarinda. Kegiatan sosialisasi dinilai berhasil
jika warga mampu menunjukkan jalur evakuasi ke titik kumpul yang aman dan

mampu membedakan bunyi sirene saat terjadi bencana kebakaran.

Hasil

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim
melakukan sejumlah persiapan antara lain melakukan koordinasi, persiapan bahan
dan perlengkapan untuk kegiatan pengabdian. Pada tahap persiapan, tim pengabdian
kepada masyarakat melakukan koordinasi dengan pihak Pertamina Patra Niaga Fuel
Terminal Samarinda yang telah mengagendakan kegiatan simulasi evakuasi bencana
terhadap warga sekitar pada hari Kamis, 1 Juni 2023. Kegiatan koordinasi dilakukan
dua hari sebelum pelaksanaan, tepatnya pada hari Senin, 29 Mei 2023.

Pada tahap persiapan juga berkoordinasi dengan beberapa pihak antara lain
pemerintah setempat yaitu Kelurahan Teluk Lerong Ulu, beberapa orang Ketua RT di
sekitar Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Samarinda, aparat keamanan dan para
relawan kebakaran. Pada tahapan persiapan, pihak Pertamina Patra Niaga Fuel
Terminal Samarinda membagikan alat sirene manual sebanyak enam buah termasuk
diberikan kepada tim pengabdian kepada masyarakat yang merupakan Pengurus RT
27 Kelurahan Teluk Lerong Ulu Periode 2023-2026. Selain itu, juga telah disiapkan
selebaran yang memuat informasi tentang peta dan prosedur serta titik kumpul yang

aman saat evakuasi bencana.
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Gambar 1. Jalur evakuasi dan titik kumpul aman saat keadaan darurat

Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.
Pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat mendatangi warga dari rumah ke
rumah untuk menjelaskan jalur dan tata cara saat evakuasi bencana kebakaran. Tim
memberikan informasi kepada masing-masing warga dengan durasi antara tiga
hingga lima menit. Warga secara serius mendengarkan dan menelaah informasi yang
disampaikan oleh tim dan beberapa warga di antaranya menanyakan perihal jalur
singkat evakuasi bencana kebakaran untuk menuju titik kumpul aman. Tim pelaksana
memberikan penjelasan secara detail kepada setiap warga sehingga warga lebih

mudah memahami jalur evakuasi yang aman dan mudah untuk dilalui.

Gambear 2. Sosialisasi jalur evakuasi dan titik aman kepada warga RT 27 TLU
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Selain kegiatan sosialisasi, pada saat yang bersamaan tim pelaksana kegiatan
juga memperdengarkan suara atau bunyi sirene yang dipergunakan saat dilakukan
evakuasi bencana kebakaran. Warga serius mendengarkan bunyi yang
diperdengarkan dari sirene manual. Beberapa warga juga meminta untuk
pengulangan bunyi sirene manual hingga akhirnya warga mampu memahami dan

membedakan jenis bunyi sirene saat bencana kebakaran.

Gambar 3. Simulasi sirene manual kepada warga RT 27 TLU

Tahapan selanjutnya adalah evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Tim melakukan evaluasi saat kegiatan dilakukan. Tim pelaksana memberikan
informasi secara langsung dan saat itu pula dilakukan evaluasi pemahaman warga
terhadap informasi yang disampaikan. Hasilnya menunjukkan bahwa semua warga
yang diberikan informasi mengenai jalur evakuasi memahami dengan benar arah
jalur saat dilakukan evakuasi bencana kebakaran. Begitu pula dengan bunyi sirene
yang diperdengarkan, semua warga yang terlibat dalam kegiatan ini sudah
memahami dan mampu membedakan suara sirene bencana yang akan dibunyikan

saat evakuasi dengan bunyi sirene lainnya.

Diskusi

Kejadian bencana seperti kebakaran terutama pada wilayah rawan kebakaran
bisa menimbulkan kepanikan atau ketakutan terhadap warga sekitar (Gazalin et al.,

2023). Semua warga yang bermukim di sekitar Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal
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Samarinda mengharapkan bahwa kejadian seperti kebakaran dan ledakan tangki
penimbunan BBM tidak akan pernah terjadi. Akan tetapi, biasanya kejadian
kebakaran sering kali timbul secara tiba-tiba dan tidak pernah diduga sebelumnya
(Afianti Nur et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya dini dari berbagai pihak
termasuk akademisi perguruan tinggi melalui kegiatan pengabdian kepada

masyarakat.

Terminal BBM milik Pertamina Patra Niaga merupakan memiliki beberapa
tangki timbun yang berfungsi untuk menerima, menimbun, dan menyalurkan BBM,
serta memenuhi kebutuhan konsumen di wilayah kerjanya (Vianindea Wahyu
Pradani & Handayani, 2022). Keberadaan tangki timbun BBM yang berlokasi tepat
bersebelahan dengan pemukiman padat penduduk dapat memunculkan
kekhawatiran akan bahaya kebakaran dan ledakan bagi warga yang bermukim di

sekitarnya.

Berbagai upaya yang telah dilakukan pihak Pertamina Patra Niaga dalam
mencegah terjadinya bencana kebakaran seperti sosialisasi bahaya kebakaran dan
simulasi penggunaan keselamatan tabung LPG di rumah tangga. Meskipun
demikian, bahaya kebakaran dapat terjadi setiap saat sehingga diperlukan upaya dini
agar warga tetap waspada dalam menghadapi bencana kebakaran. Pada kegiatan
pengabdian ini pun didukung oleh Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Samarinda

sebagai upaya mitigasi terhadap warga saat terjadi bencana kebakaran.

Pada saat terjadi bencana kebakaran, warga sering kali tidak mengetahui jalur
aman saat evakuasi bencana kebakaran (Sandana, 2021). Akibatnya, warga berlari dan
bertumpuk pada satu jalur yang mengakibatkan proses evakuasi korban menjadi
terhambat. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi jalur evakuasi merupakan hal penting
dilakukan agar warga telah mengetahui jalur evakuasi yang lebih aman pada saat
terjadi kebakaran (Lalu Zulkifli et al., 2022).

Sosialisasi langsung mengenai jalur evakuasi menggunakan selebaran yang
dilakukan terhadap warga di sekitar Fuel Terminal Samarinda dapat meningkatkan
pemahaman semua warga mengenai jalur evakuasi aman saat terjadi bencana
kebakaran. Kegiatan sosialisasi dan simulasi efektif dapat meningkatkan
pengetahuan warga tentang kesiapsiagaan bencana termasuk bencana kebakaran
(Yuliana et al.,, 2023). Selain itu, kegiatan sosialisasi juga dapat meningkatkan
pemahaman warga tentang jalur evakuasi yang direkomendasikan dengan tepat,
terarah dan cepat (Fivry Wellda Maulana, 2022).

Kegiatan memperdengarkan bunyi sirene manual sebelum evakuasi bencana
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kebakaran bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan warga
dalam membedakan bunyi sirene bencana kebakaran dibandingkan suara sirene
lainnya (Mulyono et al., 2021). Semua warga di sekitar Fuel Terminal Samarinda
mampu membedakan suara sirene saat terjadi kebakaran dengan suara sirene lainnya
setelah dilakukan simulasi suara sirene. Kegiatan simulasi termasuk simulasi suara
sirene kebakaran bertujuan untuk memberikan pemahaman warga dalam melakukan

penanggulangan bencana (Nurul & Anshori, 2023).

Kegiatan simulasi sirene penting dilakukan agar warga secara dini
mempersiapkan diri ke titik kumpul melalui jalur evakuasi jika mendengar bunyi
sirene yang menandakan adanya bahaya kebakaran (Putri, 2020). Apalagi jika di
wilayah rawan kebakaran terdapat kelompok usia lanjut yang sering kali tidak
mampu membedakan bunyi antara kebakaran, ambulans dan sirene lainnya.
Berdasarkan hal tersebut, maka sebaiknya kegiatan serupa dapat dilakukan secara
rutin dan berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak seperti Fuel Terminal
Samarinda, pemerintah setempat, aparat keamanan, perguruan tinggi dan relawan

pemadaman kebakaran.

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi jalur evakuasi bencana kebakaran dapat meningkatkan
pemahaman semua warga sekitar Fuel Terminal Samarinda mengenai jalur evakuasi
menuju titik kumpul yang lebih aman saat terjadi kebakaran. Begitu pula kegiatan
simulasi bunyi sirene dapat meningkatkan kemampuan semua warga untuk

mengenal karakteristik suara sirene saat terjadi bahaya kebakaran.
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